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ABSTRAK

Penyakit kardiovaskular merupakan salah satu masalah kesehatan utama di negara maju maupun
berkembang. Penyakit ini menjadi penyebab nomor satu kematian di dunia setiap tahunnya. Sejak
tahun 2008 diperkirakan sebanyak 17,3 juta kematian disebabkan oleh penyakit kardiovaskular.
Tingginya faktor kematian akibat penyakit kardiovaskular dapat dicegah dan ditekan faktor
resikonya jika masyarakat memiliki pengetahuan tentang gejala penyakit kardiovaskular.
Banyaknya faktor-faktor yang dikumpulkan guna mendeteksi seseorang apakah menderita penyakit
kardiovaskular atau tidak membutuhkan sistem olah data yang cukup besar. Data yang digunakan
berjumlah 1.000 data yang didapatkan dari website Kaggle Data Set yang terdiri dari atribut age,
height, weight, gender, systolic, diastolic, cholesterol, glucose, smooking, alcohol, physical activity.
Penelitian yang dilakukan akan mengubah nilai parameter K dari metode KNN menjadi 3 varian
nilai saja yaitu 1,3 dan 4. Nilai akurasi tertinggi dari perubahan nilai parameter K yang terdiri dari
1,3 dan 4 pada metode KNN didapatkan hasil akurasi tertinggi pada nilai parameter K = 4 dengan
akurasi 88 %

Kata Kunci : Data Mining, Kardiovaskular, KNN
ABSTRACT

Cardiovascular disease is a major health problem in both developed and developing countries. This
disease is the number one cause of death in the world every year. Since-2008 an estimated 17.3
million deaths are caused by cardiovascular disease. The high mortality factor from cardiovascular
disease can be prevented and the risk factors reduced if people have knowledge about the symptoms
of cardiovascular disease. The many factors that are collected to detect whether a person has
cardiovascular disease or not require a large data processing system. The data used amounted to
1,000 data obtained from the Kaggle Data Set website consisting of the attributes of age, height,
weight, gender, systolic, diastolic, cholesterol, glucose, smoking,.alcohol, physical activity. The
research carried out will change the value of the K parameter from the KNN method to only 3 value
variants, namely 1.3 and 4. The highest accuracy value for changing the K parameter values
consisting of 1.3-and 4 in the KNN method produces the highest accuracy results at the parameter
value K = 4 with an accuracy of 88.

Keyword : Data Mining, Kardiovaskular, KNN
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit kardiovaskular merupakan salah satu masalah kesehatan utama di
negara maju maupun berkembang. Penyakit ini menjadi penyebab nomor satu
kematian di dunia setiap tahunnya. Sejak tahun 2008 diperkirakan sebanyak 17,3
juta kematian disebabkan oleh penyakit kardiovaskular (Juslim & Herawati, 2018).
Lebih dari 3 juta kematian tersebut terjadi sebelum usia 60 tahun. Terjadinya
kematian dini yang disebabkan oleh penyakit kardiovaskular berkisar sebesar 4%
di negara berpenghasilan tinggi, dan 42% terjadi di negara berpenghasilan rendah.
Kematian yang disebabkan oleh penyakit kardiovaskular diperkirakan akan terus
meningkat mencapai 23,3 juta kematian pada tahun 2030 (Benjamin, 2012). Di
Indonesia penyakit kardiovaskular ini terus meningkat dan akan memberikan beban
kesakitan, kecacatan dan beban sosial ekonomi bagi keluarga penderita,
masyarakat, dan negara (Fadlilah dkk, 2019).

Penyakit kardiovaskular adalah penyakit yang disebabkan gangguan fungsi
jantung dan pembuluh darah. Penyebab utama penyakit kardiovaskular adalah
konsumsi tembakau, aktivitas fisik yang kurang, diet yang tidak sehat dan
penggunaan berbahaya dari alkohol (Zhao, 2021). Faktor resiko penyakit
kardiovaskular terdiri dari faktor resiko yang tidak dapat dimodifikasi dan yang
dapat dimodifikasi. Faktor yang tidak dapat dimodifikasi yaitu riwayat keluarga,
umur, jenis kelamin, dan obesitas, sedangkan faktor yang dapat dimodifikasi seperti
hipertensi, diabetes melitus, disiplidemia, kurang aktivitas fisik, diet tidak sehat,
dan stres (Zhao, 2021).

Semua orang memiliki risiko terkena penyakit kardiovaskular. Tingginya
faktor kematian akibat penyakit kardiovaskular dapat dicegah dan ditekan faktor
resikonya jika masyarakat memiliki pengetahuan tentang gejala penyakit
kardiovaskular. Banyaknya faktor-faktor yang dikumpulkan guna mendeteksi
seseorang apakah menderita penyakit kardiovaskular atau tidak membutuhkan

sistem olah data yang cukup besar. Oleh karena itu perlunya sebuah penggalian



informasi dari faktor-faktor merupakan langkah yang strategis. Data mining
merupakan disiplin ilmu yang mempelajari metode untuk mengesktrak
pengetahuan atau menemukan pola dari suatu data yang besar. Data mining terbukti
merupakan langkah yang terbaik dalam menangani jumlah data yang besar dan
menghasilkan sejumlah data dengan cepat dengan akurasi yang tinggi serta mampu
mengolah dari berbagai sumber data (Hermawati, 2016).

Metode data mining yang digunakan pada penelitian ini adalah metodee K-
Nearest Neighbor (KNN). Algoritma KNN adalah algoritma yang sering digunakan
untuk Klasifikasi, meskipun juga dapat digunakan untuk estimasi dan prediksi.
Tetangga terdekat K adalah contoh dasar pembelajaran di mana pelatihan data
disimpan sehingga klasifikasi untuk data yang tidak terarah dapat ditemukan jika
dibandingkan dengan catatan pelatinan data (Kusrini & Luthfi, 2015).

Penelitian oleh (Isman, et al., 2021) melakukan pebandingan antara metode
KNN dengan metode Local Binary Pattern Histogram (LBPH) dengan hasil
metode KNIN memiliki akurasi yang lebih baik yaitu 97,5 % dibandingkan dengan
metode LBPH dengan akurasi sebesar 94 % dalam menentukan klasifikasi daun
herbal. Berdasarkan permasalahan diatas, —penelitian ini  mengambil judul

“Klasifikasi Penyakit Kardiovaskular Dengan Algoritma K-Nearest Neighbor”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang ada maka dirumuskan pokok
permasalahannya adalah bagaimana merancang sistem yang dapat digunakan untuk
melakukan klasifikasi penyakit kardiovaskular ke dalam klasifikasi positif atau

negatif menggunakan algoritma KNN.

1.3. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan agar pembahasan yang akan dibahas dalam
penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi masalah meliputi:
1. Data yang digunakan berjumlah 1.000 data yang didapatkan dari website Kaggle
Data Set yang terdiri dari atribut age, height, weight, gender, systolic, diastolic,

cholesterol, glucose, smooking, alcohol, physical activity.



2. Penelitian yang dilakukan akan mengubah nilai parameter K dari metode KNN

menjadi 3 varian nilai saja yaitu 1,3 dan 4.

1.4. Tujuan
Tujuan penelitan ini adalah membuat sistem yang dapat digunakan untuk
melakukan klasifikasi penyakit kardiovaskular ke dalam klasifikasi positif atau

negatif menggunakan algoritma KNN.

1.5. Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari penelitian klasifikasi penyakit kardiovaskular
menggunakan metode KNN adalah
1. Membantu memberikan informasi deteksi awal dalam menentukan penyakit
kardiovaskular sehingga dapat dilakukan penanganan lebih lanjut.
2. Sebagai alternatif alat bantu wuntuk melakukan klasifikasi penyakit

kardiovaskular.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman tentang penulisan Tugas Akhir ini, maka
pembahasan akan - dibagi dalam beberapa bab - sesuai dengan pokok
permasalahannya, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat,
dan sistem penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

Berisi penjelasan atau pembahasan dari teori-teori penelitian terkait topik
yang dipilih dan akan menjadi dasar pada penulisan tugas akhir. Teori-teori ini telah
dikutip dalam banyak artikel.
BAB Il METODE PENELITIAN

Berisi penerapan dalam rancangan teori dasar sebagai pendekatan untuk
mendapatkan jalan keluar masalah dalam pembuatan sistem klasifikasi penyakit

kardiovaskular menggunakan metode KNN.



BAB IV HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Meliputi hasil pengujian dari pembuatan klasifikasi penyakit kardiovaskular
menggunakan metode KNN, menguji perangkat, dan menemukan penyebab jika
ternyata tidak konsisten atau berbeda dari pemikiran atau hasil pengujian yang ada.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memberikan kesimpulan dan saran dari klasifikasi penyakit

kardiovaskular menggunakan metode KNN.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Kanker payudara adalah penyakit non kulit yang berasal dari sel kelenjar,
saluran kelenjar, dan jaringan penunjang payudara. Penelitian tersebut bertujuan
untuk melakukan Kklasifikasi penyakit kanker payudara dengan metode KNN.
Dataset kanker payudara yang diambil dari sklearn dengan 30 atribut dan 569 baris
data. Metode KNN dapat melakukan klasifikasi penyakit kanker payudara sebesar
93% (Atthalla dkk, 2018).

Diabetes Mellitus merupakan salah satu penyakit kronis yang mematikan
yang diakibatkan kadar glukosa di dalam darah terlalu tinggi. Menurut WHO saat
ini lebih dari 246 juta jiwa menderita diabetes dan diperkirakan akan meningkat
menjadi 380 juta jiwa pada tahun 2025 apabila tidak dilakukan penanganan yang
serius. Diabetes menyebabkan penyakit lain / komplikasi yang setiap tahunya
mengakibatkan kematian hingga 3,8 juta jiwa. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan disimpulkan bahwa penggunaan algoritma seleksi fitur gain ratio dapat
meningkatkan akurasi dari Klasifikasi penyakit diabetus mellitus dengan
menggunakan algoritma KNN. Kenaikan akurasi tertinggi didapatkan pada nilai
treshold 0,152 dengan hanya mempertahankan 4 atribut dari keseluruhan 8 atribut
data (Indrayanti dkk, 2017).

Tweet yang berasal dari calon karyawan akan di proses dan setelah itu
menghasilkan karakter-karakter sebagai salah satu acuan dalam penempatan calon
karyawan. Dengan memasukkan nilai K yaitu 4 sebagai nilai yang diuji didapatkan
hasil akurasi sistem yang diperoleh dari klasifikasi karakter calon karyawan
berdasarkan tweet adalah 66%. Hasil tersebut merupakan hasil dimana ada 53 hasil
data uji yang benar dan 27 hasil data uji yang salah dalam proses pengujian (Claudy
dkk, 2018).

Penelitian selanjutnya akan dilakukan penelitian tentang klasifikasi penyakit

kardiovaskular menggunakan metode KNN. Data yang digunakan



berjumlah 1.000 data yang didapatkan dari website Kaggle Data Set yang
terdiri dari atribut age, height, weight, gender, systolic, diastolic, cholesterol,
glucose, smooking, alcohol, physical activity. Penelitian yang dilakukan akan
mengubah nilai parameter K dari metode KNN menjadi 3 varian nilai saja
yaitu 1,3 dan 4.

2.2 Dasar Teori
2.2.1 Data Mining

Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika,
kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstrasi dan mengidentifikasi
informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari berbagai database
besar (Santosa, 2016). Istilah data mining memiliki hakikat sebagai disiplin ilmu
yang tujuan utamanya adalah untuk menemukan, menggali, atau menambang
pengetahuan dari data atau informasi yang dimiliki. Data mining atau Knowledge
Discoveryin Database (KDD) adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan,
pemakaian data, historis untuk menemukan keteraturan, pola atau hubungan dalam
set data berukuran besar.
1) Metode Pelatihan

Secara garis besar metode pelatinan yang digunakan dalam teknik data
mining dibedakan ke dalam dua pendekatan yaitu (Santosa, 2016):
a. Unsuperyised Learning
Metode ini diterapkan tanpa adanya latihan (training) dan tanpa ada guru (teacher).
Guru di sini adalah label dari data.
b. Supervised Learning
Metode belajar dengan adanya latihan dan pelatih. Dalam pendekatan ini untuk
menemukan fungsi keputusan, fungsi pemisah atau fungsi regresi.
2) Pengelompokan Data Mining
Ada beberapa teknik yang dimiliki data mining berdasarkan tugas yang bisa
dilakukan, yaitu (Santosa, 2016):



a. Deskripsi

Para peneliti biasanya mencoba menemukan cara untuk mendiskripsikan pola dan
tren yang tersembunyi dalam data.

b. Estimasi

Estimasi mirip dengan klasifikasi, kecuali variabel tujuan yang lebih kearah
numeric dari pada kategori.

c. Prediksi

Prediksi memiliki kemiripan dengan estimasi dan klasifikasi. Hanya saja, prediksi
hasilnya menunjukkan sesuatu yang belum terjadi (mungkin terjadi di masa depan).
d. Klasifikasi

Dalam klasifikasi variabel, tujuan bersifat kategorik. Misalnya, Pengklasifikasian
pendapatan dalam tiga kelas, yaitu pendapatan tinggi, pendapatan sedang, dan
pendapatan rendah.

e. Clustering

Clustering lebih kearah pengelompokan record, pengamatan, atau kasus dalam
kelas yang memiliki kemiripan.

f. Asosiasi

Mengidentifikasi hubungan antara berbagai peristiwa yang terjadi pada satu waktu.
3) Tahap-tahap Data Mining

Sebagai suatu rangkaian proses, data mining dapat dibagi menjadi beberapa tahap

proses yang diilustrasikan pada gambar 2.1.

Gambar 2.1. Tahap-Tahap Data Mining



Tahap-tahap data mining adalah sebagai berikut (Santosa, 2016):
a. Pembersihan data (data cleaning)
Pembersihan data merupakan proses menghasilkan noise dan data yang tidak
konsisten atau data tidak relevan.
b. Integrasi data (data integration)

Integrasi data merupakan penggabungan data dari berbagai database ke
dalam suatu database baru.

c. Seleksi data (data selection)

Data yang ada pada database sering kali tidak semuanya dipakai, oleh
karena itu hanya data yang sesuai untuk dianalisis yang akan diambil dari database.
d. Transformasi data (data transformasi)

Data diubah atau digabung ke dalam format yang sesuai untuk diproses
dalam data mining.

e. Proses mining

Merupakan suatu proses utama saat metode diterapkan untuk menemukan
pengetahuan berharga dan tersembunyi dari data.
f. Evaluasi pola (pattern evaluation)

Untuk mengidentifikasi pola-pola menarik ke dalam knowledge based yang
ditemukan.

g. Presentasi pengetahuan (knowledge presentation)
Merupakan visualisasi dan penyajian pengetahuan mengenai metode yang

digunakan untuk memperoleh pengetahuan.

2.2.2 Klasifikasi

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan model atau fungsi yang
menjelaskan atau membedakan konsep atau kelas data dengan tujuan untuk
memperkirakan kelas yang tidak diketahui dari suatu objek (Han & Kamber, 2016).
Dalam pengklasifikasian data terdapat 2 proses yang dilakukan yaitu:
1) Proses training

Pada proses training digunakan training set yang telah diketahui label-

labelnya untuk membangun model atau fungsi.



2) Proses testing

Untuk mengetahui keakuratan model atau fungsi yang akan dibangun pada
proses training, maka digunakan data yang disebut dengan testing set untuk
memprediksi label-labelnya.

Proses klasifikasi didasarkan pada empat komponen yaitu:

a) Kelas : Variabel dependen berupa kategorikal yang merepresentasikan “label”
yang terdapat pada objek. Contohnya: resiko penyakit jantung, resiko kredit,
customer loyalty, jenis gempa.

b) Predictor : Variabel independen yang direpresentasikan oleh karakteristik
(atribut) data. Contohnya: merokok, minum alkohol, tekanan darah, tabungan,
aset, gaji.

c) Training dataset : Satu set data yang berisi nilai dari kedua komponen di atas
yang digunakan untuk menentukan kelas yang cocok berdasarkan predictor.

d) Testing dataset : Berisi data baru yang akan diklasifikasikan oleh model yang
telah dibuat.

2.2.3 KNN

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) adalah algoritma yang digunakan
untuk mengklasifikasikan suatu objek, berdasarkan kereta data pelatihan yang lebih
dekat dengan objek. Persyaratan K seharusnya tidak lebih besar dari jumlah data
pelatihan, dan nilai K harus aneh dan lebih dari satu (Rivki & Bachtiar, 2017).

Algoritma K-Nearest Neighbor menggunakan Kklasifikasi lapangan kerja
sebagai nilai prediksi konsultast konsultasi baru. Algoritma ini sederhana, berfungsi
berdasarkan jarak terpendek dari kueri instance ke pelatihan sampling untuk
menentukan ketetanggan.

K-Nearest Neighbor (K-NN) memiliki kelebihan yang dapat menghasilkan
data yang kuat atau jelas dan efektif jika digunakan dalam data besar. Tetangga
terdekat juga memiliki kerugian, yang membutuhkan nilai K, jarak dari data uji
tidak jelas dengan jarak yang digunakan, untuk mendapatkan hasil terbaik, Anda
harus menggunakan semua atribut atau hanya atribut yang ditentukan. Metode K-

Nearest Neighbor (KNN) cukup sederhana, tidak ada asumsi sehubungan dengan
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distribusi data dan mudah dipublikasikan. Pemilihan nilai K (nhomor data / tetangga)

ditentukan oleh peneliti. Tahapan menghitung metode KNN sebagai berikut:

1. Memastikan parameter K ( jumlah tetangga terdekat )

2. Menghitung kuadrat euclidean distance (query instance) masing- masing objek
terhadap data sampel.

3. Kemudian mengurutkan objek- objek tersebut kedalam kelompok yang
mempunyai jarak euclidean terkecil.

4. Menggabungkan kategori y ( klasifikasi Nearest Neighbor)

Dengan menggunakan kategori Nearest Neighbor yang paling mayoritas,

maka dapat diprediksi nilai query instance yang telah dihitung.

2.2.4 UML (Unified Modelling Language)

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang telah
menjadi  standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan
mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar untuk
merancang model sebuah sistem. Dengan menggunakan-UML kita dapat membuat
model untuk semua jenis aplikasi piranti lunak, dimana aplikasi tersebut dapat
berjalan pada piranti keras, sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis dalam
bahasa pemrograman apapun. Tetapi karena UML juga menggunakan class dan
operation dalam konsep dasarnya, maka ia lebih cocok untuk penulisan piranti
lunak dalam bahasa-bahasa berorientasi objek seperti C++, Java, C# atau VB.NET.
Walaupun demikian, UML tetap dapat digunakan untuk modeling aplikasi
prosedural dalam VB atau C (Munawar, 2018).

Seperti bahasa-bahasa lainnya, UML mendefinisikan notasi dan syntax atau
semantik. Notasi UML merupakan sekumpulan bentuk khusus untuk
menggambarkan berbagai diagram piranti lunak. Setiap bentuk memiliki makna
tertentu, dan UML syntax mendefinisikan bagaimana bentuk-bentuk tersebut dapat
dikombinasikan. Notasi UML terutama diturunkan dari 3 notasi yang telah ada
sebelumnya: Grady Booch OOD (Object-Oriented Design), Jim Rumbaugh OMT
(Object Modeling Technique), dan Ivar Jacobson OOSE (Object-Oriented Software
Engineering). Sejarah UML sendiri cukup panjang. Sampai era tahun 1990 seperti
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kita ketahui puluhan metodologi pemodelan berorientasi objek telah bermunculan
di dunia.. Masa itu terkenal dengan masa perang metodologi (method war) dalam
pendesainan berorientasi objek. Masing-masing metodologi membawa notasi
sendiri-sendiri, yang mengakibatkan timbul masalah baru apabila kita bekerjasama
dengan group atau perusahaan lain yang menggunakan metodologi yang berlainan
(Muslihudin, 2017)

1) Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari
sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan
“bagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor
dengan sistem. Use case merupakan sebuah pekerjaan tertentu, misalnya Login ke
sistem, meng-create sebuah daftar belanja, dan sebagainya. Seorang/sebuah aktor
adalah sebuah entitas manusia atau mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk
melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu (Munawar, 2018).

Use case diagram dapat sangat membantu bila sedang menyusun
requirement, mengkomunikasikan rancangan dengan klien, dan merancang test
case untuk semua feature. Sebuah use case dapat meng-include fungsionalitas use
case lain sebagai bagian dari proses dalam dirinya. Secara umum diasumsikan
bahwa use case yang di-include akan dipanggil setiap kali use case yang meng-
include dieksekusi secara normal. Sebuah use case dapat di-include oleh lebih dari
satu use case lain, sehingga duplikasi fungsionalitas dapat dihindari dengan cara
menarik keluar fungsionalitas yang common. Sebuah use case juga dapat meng-
extend use case lain dengan behavior-nya sendiri. Sementara hubungan generalisasi
antar use case menunjukkan bahwa use case yang satu merupakan spesialisasi dari

yang lain.

Tabel 2. 1. Simbol Use Case

SIMBOL NAMA KETERANGAN
Menspesifikasikan  himpuan
% Actor peran yang pengguna mainkan
ketika berinteraksi dengan use
case.




SIMBOL

NAMA

KETERANGAN

Dependency

Hubungan dimana perubahan
yang terjadi pada suatu
elemen mandiri
(independent) akan
mempengaruhi elemen yang
bergantung padanya elemen
yang tidak mandiri
(independent).

Generalization

Hubungan dimana objek anak
(descendent) berbagi perilaku
dan struktur data dari objek
yang ada di atasnya objek
induk (ancestor).

Include

Menspesifikasikan bahwa use
case sumber secara eksplisit.

Extend

Menspesifikasikan bahwa use
case  target  memperluas
perilaku dari use case sumber
pada suatu  titik yang
diberikan.

Association

Apa yang menghubungkan
antara  objek satu dengan
objek lainnya.

System

Menspesifikasikan paket yang
menampilkan sistem secara
terbatas.

Use Case

Deskripsi dari urutan aksi-aksi
yang ditampilkan sistem yang
menghasilkan suatu hasil yang
terukur bagi suatu aktor

Collaboration

Interaksi aturan-aturan dan
elemen lain yang bekerja sama
untuk menyediakan prilaku
yang lebih besar dari jumlah
dan elemen-elemennya
(sinergi).

Note

Elemen fisik yang eksis saat
aplikasi  dijalankan  dan
mencerminkan suatu sumber
daya komputasi

12
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Tabel 2.1 merupakan simbol yang dipakai dalam pembuatan use case yang
terdiri dari 10 simbol.
2) Class Diagram

Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan
sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek.
Class menggambarkan keadaan (atribut atau properti) suatu sistem, sekaligus
menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi). Class
diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek beserta
hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain
(Munawar, 2018).

Class dapat merupakan implementasi dari sebuah interface, yaitu class
abstrak yang hanya memiliki metoda. = Interface tidak dapat langsung
diinstansiasikan, tetapi harus diimplementasikan dahulu menjadi sebuah class.
Dengan demikian interface mendukung resolusi metoda pada saat run-time.
Hubungan antar class yaitu (Munawar, 2018) :

a. Asosiasi

Hubungan statis antar class. Umumnya menggambarkan class yang memiliki
atribut berupa class lain, atau class yang harus mengetahui eksistensi class lain.
Panah navigability menunjukkan arah query antar class.

b. Agregasi
Hubungan yang menyatakan bagian (“terdiri atas..”).
c. Pewarisan

Hubungan hirarkis antar class. Class dapat diturunkan dari class lain dan
mewarisi semua atribut dan metoda class asalnya dan menambahkan fungsionalitas
baru, sehingga ia disebut anak dari class yang diwarisinya. Kebalikan dari
pewarisan adalah generalisasi.

d. Hubungan Dinamis

Rangkaian pesan (message) yang di-passing dari satu class kepada class lain.
Tabel 2.2. Simbol Class Diagram

SIMBOL NAMA KETERANGAN
Hubungan dimana objek
anak (descendent) berbagi

Generalization
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perilaku dan struktur data
dari objek yang ada di
atasnya  objek  induk

(ancestor).
Nar Upaya untuk menghindari
<> A e asosiasi dengan lebih dari
ssociation :
2 objek.

Himpunan dari objek-
Class objek yang berbagi atribut
serta operasi yang sama.

Deskripsi dari urutan aksi-
aksi yang ditampilkan
- R Collaboration | sistem yang menghasilkan
S - suatu hasil yang terukur
bagi suatu aktor

Operasi yang benar-benar

<t-----—- Realization | dilakukan ~ oleh  suatu
objek.
Hubungan dimana

perubahan yang terjadi
pada suatu elemen mandiri
______ - Dependency | (independent) akan
mempegaruhi elemen
yang bergantung padanya
elemen yang tidak mandiri
Apa yang menghubungkan
_ A Association | antara objek satu dengan
objek lainnya

3) Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang
sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin
terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi
(Munawar, 2018).

Activity diagram merupakan state diagram khusus, di mana sebagian besar
state adalah action dan sebagian besar transisi di-trigger oleh selesainya state
sebelumnya (internal processing). Oleh karena itu activity diagram tidak

menggambarkan behaviour internal sebuah sistem (dan interaksi antar subsistem)
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secara eksak, tetapi lebih menggambarkan proses-proses dan jalur-jalur aktivitas
dari level atas secara umum.

Sebuah aktivitas dapat direalisasikan oleh satu use case atau lebih. Aktivitas
menggambarkan proses yang berjalan, sementara use case menggambarkan
bagaimana aktor menggunakan sistem untuk melakukan aktivitas. Sama seperti
state, standar UML menggunakan segiempat dengan sudut membulat untuk
menggambarkan aktivitas. Decision digunakan untuk menggambarkan behaviour
pada kondisi tertentu. Untuk mengilustrasikan proses-proses paralel (fork dan join)
digunakan titik sinkronisasi yang dapat berupa titik, garis horizontal atau vertikal.
Activity diagram dapat dibagi menjadi beberapa object swimlane untuk
menggambarkan objek mana yang bertanggung jawab untuk aktivitas tertentu.

Tabel 2. 3. Simbol Activity Diagram

SIMBOL NAMA KETERANGAN

Kondisi yang mungkin dialami
State oleh suatu obyek.

Note digunakan untuk
Note memberikan keterangan
ataukomentar

Perilaku obyek yang dilakukan
C) Aktivitas | saat obyek berada dalam state

tertentu.
Start state digunakan untuk
Start State' | memulai diagram statechart.

End start digunakan untuk

End State mengakhiri diagram.

Decision digunakan sebagai
Decision | pilihan untuk pengambilan
keputusan.

digunakan untuk split dan
Penggabu | join.pada saat diagram
ngan/Join | akanmembagi 2, bar ini
akanditambahkan. dan
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SIMBOL NAMA KETERANGAN

sebelum diagram digabung
menjadi satu, sebagai join.

Asosiasi Apa yang menghubungkan
(associati | antara objek satu dengan objek
on) yang lainnya.

4) Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di
sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang
digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atar dimensi vertikal
(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). Sequence diagram biasa
digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan sebagai respons dari sebuah event untuk menghasilkan output tertentu.
Diawali dari apa yang men-trigger aktivitas tersebut, proses dan perubahan apa saja
yang terjadi secara internal dan output apa yang dihasilkan (Munawar, 2018).

Masing-masing objek, termasuk aktor, memiliki lifeline vertikal. Message
digambarkan sebagai garis berpanah dari satu objek ke objek lainnya. Pada fase
desain berikutnya, message akan dipetakan menjadi operasi/metoda dari class.
Activation bar menunjukkan lamanya eksekusi sebuah proses, biasanya diawali
dengan diterimanya sebuah message. Tabel sequence diagram diperlihatkan seperti
pada Tabel 2.4.

Tabel 2. 4. Simbol Sequence Diagram
SIMBOL NAMA KETERANGAN

Menggambarkan  objek
LifeLine entity, antarmuka yang
saling berinteraksi.

Menggambarkan

| g Message pengiriman pesan




SIMBOL NAMA KETERANGAN
Menggambarkan orang
Actor yang sedang berinteraksi
dengan sistem
Menggambarkan
Entity Class | hubungan kegiatan yang
akan dilakukan
Boundary | Menggambarkan sebuah
Class penggambaran dari form
St I\/eltra]n%%%r:;sarkan antara
Class PEeng g

boundary dengan tabel

2.2.5 PHP
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PHP/FI merupakan akronim dari Personal Home Page/Forms Interpreter.

Pada awal penyusunan, PHP/FI hanya mempunyai fungsi-dasar dari PHP yang ada

sekarang ini karena ketika pertama kali dibuat dengan menggunakan Perl maka

PHP/FI juga mempunyai susunan dan karakter pemograman yang sama dengan

Perl. PHP/FI merupakan akronim dari Personal Home Page/Forms Interpreter

(Abdulloh, 2018). Pada awal penyusunan, PHP/FI hanya mempunyai fungsi dasar

dari PHP yang ada sekarang ini karena ketika pertama kali dibuat dengan

menggunakan Perl maka PHP/FI juga mempunyai susunan dan karakter

pemograman yang sama dengan Perl. Berapa kelebihan PHP dari bahasa

pemrograman web, antara lain (Setiawan, 2018):

1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan

sebuah kompilasi dalam penggunaannya.

2. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana, mulai dari

apache, 11S, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif mudah.

3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan

developer yang siap membantu dalam pengembangan.
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4. Dalam sisi pemahaman, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah karena
memiliki referensi yang banyak.

5. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin (Linux,
Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui
console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah sistem.

2.2.6 MySQL

MySQL adalah sebuah program database server yang mampu menerima dan
mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan perintah
dasar SQL (Structured Query Language). MySQL merupakan sebuah database
yang gratis artinya bebas untuk digunakan untuk keperluan pribadi atau usaha tanpa
membeli atau membayar lisensi. MySQL pertama kali dirintis oleh seorang
programmer database bernama Michael Widenius. Selain database server, MySQL
juga merupakan program yang dapat mengakses suatu database MySQL yang
berposisi sebagai server, jadi MySQL adalah sebuah database yang dapat
digunakan baik sebagai client maupun server. Selain itu MySQL mempunyai

beberapa kelebihan dibanding database lain, yaitu (Nugroho, 2015):

1. MySQL sebagai Database Management Systems (DBMS).

2. MySQL sebagai Relation Database Management Systems (RDBMS).

3. MySQL adalah sebuah software database yang open source yang artinya
program ini bersifat gratis atau bebas digunakan oleh siapa saja tanpa harus
membeli dan membayar lisensi kepada pembuatnya.

4. MySQL merupakan sebuah database server sehingga dapat dihubungkan ke
media internet yang dapat diakses dari jauh.

5. MySQL merupakan sebuah database client. MySQL dapat melakukan query
yang mengakses database pada server.

6. MySQL mampu menerima query yang bertumpuk dalam satu permintaan atau
yang disebut Multi Threading.

7. MySQL merupakan database yang mampu menyimoan data berkapasitas sangat
besar hingga berukuran gigabyte sekalipun.

8. MySQL didukung oleh driver ODBC sehingga dapat diakses menggunakan

aplikasi apa saja termasuk visual seperti Delphi maupun Visual Basic.
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9. MySQL adalah database menggunakan enkripsi password.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

MySQL merupakan server database yang multi user yang artinya tidak hanya
digunakan oleh satu orang saja akan tetapi dapat digunakan oleh banyak orang.
MySQL dapat menciptakan lebih dari 16 kunci per tabel dan dalam satu kunci
memungkinkan berisi belasan field (kolom).

MySQL mendukung field yang dijadikan sebagai kunci primer dan kunci unik
(unique).

MySQL didukung oleh sebuah komponen C atau perl API sehingga dapat
diakses melalui sebuah program-aplikasi yang berada dibawah protokol
internet berupa web.

MySQL memiliki kecepatan dalam pembuatan tabel maupun pengupdaten
tabel.

MySQL menggunakan bahasa permintaan yang standar yaitu SQL yaitu sebuah
bahasa permintaan yang distandarkan pada beberapa database server seperti
Oracle, PostGreSQL dan lain-lain.

2.2.7 Confusion Matrix

Confusion matrix merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk

mengukur Kinerja suatu metode klasifikasi. Confusion matrix mengandung

informasi yang membandingkan hasil klasifikasi yang dilakukan oleh sistem untuk

diukur keakuratannya. Confusion matrix juga merupakan salah satu cara dalam

melakukan visualisasi terhadap hasil pembelajaran sistem, visualisasi yang

ditampilkan memuat dua kategori atau lebih (Ting, 2017). Tabel 2.5 merupakan

contoh hasil confusion matrix klasifikasi dua kelas.

Tabel 2. 5. Confusion Matrix

Kelas Sebenarnya
1 2
Kelas Klasifikasi 1 True Positive | False Negative
2 False Positive | True Negative
Keterangan:
a. True Positive (TP) : merupakan jumlah data dengan kelas positif yang

diklasifikasikan positif.



20

b. True Negative (TN)  : merupakan jumlah data dengan kelas negatif yang
diklasifikasikan negatif

c. False Positive (FP)  : merupakan jumlah data dengan kelas positif yang
diklasifikasikan negatif.

d. False Negative (FN) : merupakan jumlah data dengan kelas negatif yang

diklasifikasikan positif.

Perhitungan Akurasi yang dilakukan oleh confusion matrix berdasarkan tabel

TP+TN

di atas dapat menggunakan persamaan sebagai berikut : akurasi = ———
TP+FN+FP+FN

100 %.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara atau prosedur yang digunakan untuk
mengumpulkan data, dengan perantara teknik tertentu. Dalam penelitian ini, akan
menggunakan beberapa metode penelitian yaitu :
3.1.1 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data sebagai bahan
pembuatan sistem adalah metode studi pustaka. Metode studi pustaka melakukan
pengumpulan data dengan cara mempelajari literatur, laporan, maupun jur+nal
yang berhubungan dengan klasifikasi penyakit kardiovaskular dengan algoritma
KNN
3.1.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan untuk pengembangan sistem adalah prototype.
Tahap-tahap pengembangannya adalah (Pressman, 2012):
1. Komunikasi

Tahap ini  melakukan identifikasi permasalahan-permasalahan serta
informasi-informasi lain yang diperlukan dalam penerapan data mining untuk
Klasifikasi penyakit kardiovaskular menggunakan algoritma KNN.
2. Perencanaan

Tahap ini mengidentifikasikan kebutuhan sistem yaitu kebutuhan perangkat
lunak (software), kebutuhan perangkat keras (hardware).
3. Pemodelan

Tahap ini dilakukan perancangan sistem dengan menggunakan UML,
perancangan database dan dibuat suatu desain antar muka sistem.
4. Kontruksi

Tahap ini menerapkan data mining untuk Kklasifikasi penyakit kardiovaskular
menggunakan algoritma KNN dengan PHP dan MySQL.

5. Penyerahan
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Tahapan ini  dibutuhkan untuk  mendapatkan feedback  dari
pengguna, sebagai hasil evaluasi dari penerapan data mining untuk Klasifikasi
penyakit kardiovaskular menggunakan algoritma KNN.

3.2 ldentifikasi Masalah
Permasalahan yang dihadapi dalam melakukan klasifikasi penyakit
kardiovaskular yaitu:

1. Penyakit kardiovaskular merupakan pembunuh nomor satu di dunia.

2. Tingginya faktor kematian akibat penyakit kardiovaskular dapat dicegah dan
ditekan faktor resikonya jika masyarakat memiliki pengetahuan tentang gejala
penyakit kardiovaskular.

3. Belum adanya sistem yang dapat digunakan untuk mendeteksi seseorang apakah
menderita kardiovaskular atau tidak

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis melakuan suatu penelitian yang
akan mempermudah dalam menentukan Kklasifikasi mengenai klasifikasi

kardiovaskular dengan menggunakan metode KNN.

3.3 ldentifikasi Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan klasifikasi penyakit
kardiovaskular menggunakan algoritma KNN yaitu laptop dengan spesifikasi
sebagai berikut:

1) Processor Intel (R) Pentium IV Core I3
2) Memori 4 GB DDR3
3) HDD 500 Gb
4) LCD 14~
3.4 Ildentifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan klasifikasi penyakit

kardiovaskular menggunakan algoritma KNN vyaitu :

1) Sistem Operasi : Microsoft Window 10
2) Editor Web : Dreamweaver CS5
3) HTTP Server : Apache + PHP

4) Database : MySQL



5) Browser

3.5 Analisis Kebutuhan Data

Mozilla Firefox
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Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder

dari penyakti kardiovaskular didapat dari website kaggle data set sebanyak 1.000

data.
Tabel 3.1. Dataset Penyakit Kardiovaskular
. . . Chol :
age Gend | Heig | weigh | Syst | diast ester glu | smok | alc | activ cardio
er ht t olic | olic ol c e 0 e
62 1 155 69 | 130 80 2 2 0 0 1 0
40 1 163 71| 110 70 1 1 0 0 1 1
60 1 165 70 | 120 80 1 1 0 0 1 0
40 2 165 aok [P0 80 1 i 1 1 1 0
64 1 155 62 | 120 80 i 1 0 0 1 0
58 1 164 61 | 100 70 1 af 0 0 1 0
50 1 162 72 | 100 70 1 i 0 0 1 0
62 1 161 93 | 140 90 2 1 0 0 1 1
58 1 157 68 | 110 80 1 1 0 0 1 0
61 1 158 65 | 140 90 B3 1 0 0 1 1
46 1 153 57 | 120 80 3 2 0 0 1 1
56 2 169 82 | 130 90 1 1 0 0 1 1
63 2 150 56 | 130 80 2 1 0 0 1 1
62 1 176 72| 130 90 1 3 0 0 1 1
56 1 154 85 | 160 100 3 1 0 0 1 1
65 1 159 60 | 120 80 1 1 0 0 1 1
55 2 146 45| 120 80 1 1 0 0 1 0
54 1 165 90 | 140 90 1 1 0 0 1 1
55 2 167 65| 120 80 1 1 0 0 0 0
52 1 154 70 | 110 70 1 1 0 0 1 0
64 2 170 74 | 140 | 1000 1 1 0 0 1 1
63 1 150 56 | 130 80 1 1 0 0 1 1
56 1 162 88 | 160 90 2 1 0 0 1 1
60 2 167 74| 110 70 1 1 0 0 0 0
54 2 167 95| 110 70 1 1 0 0 1 0
65 1 163 103 | 140 | 100 1 1 0 0 1 1
48 1 162 80 | 120 80 1 1 0 0 1 0
64 1 151 63| 120 80 2 2 0 0 0 1
44 1 161 55 | 100 60 1 1 0 0 0 0
40 2 183 91| 130 80 2 1 0 0 1 1
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41

2 160

62 | 120 80 1 1 0 0 1 0

58

164

77| 110 80 1 2 0 1 1 0

Dataset penyakit kardiovaskular terdapat 11 atribut dan 1 label dengan tipe

data integer dan binary. Dari total 1.000 data penyakit kardiovaskular, dinyatakan

523 orang tidak terkena penyakit kardiovaskular dan 477 orang lainnya terkena

penyakit

kardiovaskular.

Penjelasan mengenai atribut dataset penyakit

kardiovaskular dijabarkan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2. Atribut Dataset Penyakit Kardiovaskular

No | Atribut | Tipe Keterangan
Data
1. | Age Integer | Usia yang dinyatakan dalam tahun
2. | Gender Binary | Jenis kelamin (1 : perempuan / 0 : laki-laki.
3. | Height Integer | Tinggi/panjang badan yang dinyatakan dalam
Cm
3. | Weight Integer | Berat badan yang dinyatakan dalam hitungan
Kag.
4. | Systolic Integer | Tekanan darah atas (sistolik) dalam satuan
mmHg.
5. | Diastolic | Integer | Tekanan darah bawah (diastolik) dalam
satuan mmHg.
6. | Choleste | Integer | Kadar kolesterol dimana jika normal diberi
rol nilai 1, diatas normal diberi nilai 2 sedangkan
jika jauh diatas normal diberi nilai 3
7. | Glucose | Integer | Kadar glukosa dimana jika normal diberi nilai
1, diatas normal diberi nilai 2 sedangkan jika
jauh diatas normal diberi nilai 3
8 | Smoking | Binary | Kondisi merokok atau tidak, jika tidak diberi
nilai 0 sedangkan jika ya diberi nilai 1
9 | Alcohol Binary | Konsumsi alkohol atau tidak, jika tidak diberi
Intake nilai 0 sedangkan jika ya diberi nilai 1
10 | Physical | Binary | Melakukan olahraga atau tidak, jika tidak
activity diberi nilai 0 sedangkan jika ya diberi nilai 1
11 | Cardiova | Binary | Terkena penyakit kardio atau tidak, jika tidak
skular diberi nilai 0 sedangkan jika ya diberi nilai 1

3.6 Flowchart Sistem

Flowchart penerapan data mining untuk Klasifikasi penyakit kardiovaskular

menggunakan algoritma KNN diperlihatkan seperti gambar 3.1.
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—

Masukkan data age,

height, weight, gender, | Baca data training
systolic, diastolic,
cholesterol, glucose,
smooking, alcohol, ¢

physical activity

Hitung dengan

_ KNN
Masukkan nilai K
1,3,4)
¢ Klasifikasi
penyakit
Proses KNN kardiovaskular

T v

Gambar 3.1. Flowchart Sistem

Proses klasifikasi penyakit kardiovaskular menggunakan KNN yaitu

1. Penentuan nilai K adalah langkah paling awal dan paling krusial dalam algoritma
KNN melakukan proses Kklasifikasi penyakit kardiovaskular. Dimana misalkan
nilai K diinisialisasi dengan nilai 1,3 dan 4, maka perhitungan jarak dengan
algoritma tertentu pada KNN akan dari nilai n terkecil.

2. Menentukan variabel yang digunakan dalam klasifikasi penyakit kardiovaskular
menggunakan KNN yaitu age, height, weight, gender, systolic, diastolic,
cholesterol, glucose, smooking, alcohol, physical activity.

3. Baca data training sebanyak 975 data.

4. Pengujian data penyakit kardiovaskular dengan memasukkan nilai K.

5. Hitung klasifikasi penyakit kardiovaskular menggunakan KNN dengan rumus

rumus euclidean distance : D =/(X; — X5)2 + (Y, — Y3)?

6. Tampilkan hasil klasifikasi penyakit kardiovaskular



3.7 Use Case Diagram
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Use case diagram Klasifikasi penyakit kardiovaskular menggunakan

algoritma KNN diperlihatkan seperti gambar 3.2.

uc Use Case Model/

/ Mengelola data
penyakit

kardiovaskular

Admin \
\ Pengujian KNN

«include»

Klasifikasi penyakit
kardiov askular

Hasil Klasifikasi

kardiovaskular

Gambar 3.2 . Use Case Diagram

Gambar 3.2 menjelaskan Admin melakukan Login ke sistem dengan

memasukkan username dan password kemudian mengelola data penyakit

kardiovaskular, melakukan pengujian penyakit kardiovaskular dengan metode

KNN, melakukan Klasifikasi penyakit kardiovaskular dan mendapatkan hasil

Klasifikasi penyakit kardiovaskular menggunakan metode KNN kemudian logout.

3.8 Activity Diagram
1. Login

Login dimulai dengan Admin mengisi username dan password kemudian

sistem melakukan verifikasi username dan password, jika username dan password

akan tampil menu Admin sedangkan jika pengisian username dan password tidak
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valid akan ditampilkan pesan username dan password salah dan Admin melakukan

pengisian username dan password lagi.

act activity Model

Admin Sistem

Start

Isi username
dan password

Submit
username

Verifikasi
username dan
assword

Tampil pesan Tidak )
Vali

Username dan
assword Sala

Ya

Tamipil menu
admin

Finish

Gambar 3.3. Activity Diagram Login
2. Mengelola Data Penyakit Kardiovaskular
Mengelola data penyakit kardiovaskular dimulai dengan Admin mengisi data
penyakit kardiovaskular dan sistem akan melakukan verifikasi dari data yang
dimasukkan, jika data penyakit kardiovaskular yang dimasukkan valid, maka data

akan disimpan di tabel data.



act activity Model /

Admin Sistem

Start

Isi data
penyakit
ardiov akul

Verifikasi data
penyakit
kardiovaskula

Submit data

Tampil pesan Data
Sudah Ada

Data penyakit
kardiov askular
tersimpan dan tampil

Gambar 3. 4. Activity Diagram Mengelola Kardiovaskular
3. Pengujian KNN

act activity Model /

Admin Sistem

Start

Input jumlah data latih
& nilai K

Proses
klasifikasi
dengan KNN

Submit data

/

Hasil klasiifikasi
penyakit
ardiovaskular

Finish

Gambar 3. 5. Activity Diagram Pengujian KNN
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Pengujian KNN dimulai dengan Admin mengisi jumlah data latih dan nilai K
yang diinginkan, sistem akan melakukan proses klasifikasi penyakit kardiovaskular
kemudian akan ditampilkan hasil klasifikasi dengan metode KNN.

4. Klasifikasi Penyakit Kardiovaskular

Klasifikasi penyakit kardiovaskular dimulai dengan Admin mengisi data
Penyakit Kardiovaskular, sistem akan melakukan proses Klasifikasi penyakit
kardiovaskular  kemudian akan ditampilkan hasil klasifikasi penyakit
kardiovaskular.

act activity Model

Admin Sistem

Start

Isi data
penyakit
ardioy askula

V
Hasil klasifikasi

Finish

Proses
klasifikasi
dengan KNN

Gambar 3. 6. Activity Diagram Klasifikasi Kardiovaskular

5. Logout

act activity Model

Admin Sistem

Start

Logout sistem

Keluar dari
sistem

Finish

Gambar 3.7. Activity Diagram Logout
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Logout sistem menjelaskan tentang Admin memilih Logout dan keluar dari

sistem

3.9 Sequence Diagram
1. Login

Login dimulai dengan Admin mengisi username dan password kemudian
sistem melakukan verifikasi username dan password, jika username dan password
akan tampil menu Admin sedangkan jika pengisian username dan password tidak
valid akan ditampilkan pesan username dan password salah dan Admin melakukan

pengisian username dan password lagi.

sd sequence Model/

ZINETAN )

Login Interface Login Process AdminDB

[ |

- I |
Isi username dan pa%wlord() | |
| | | |
| |
I

I

|

|

Validasi login()

|
Select loging |

Pesan username dan password salah()

|
|
T |
|

Gambar 3. 8. Sequence Diagram Login
2. Mengelola Data Penyakit Kardiovaskular
Mengelola data penyakit kardiovaskular dimulai dengan Admin mengisi data
penyakit kardiovaskular dan sistem akan melakukan verifikasi dari data yang
dimasukkan, jika data yang dimasukkan valid, maka data akan disimpan di tabel
data.



X

Adrlnin

sd sequence Model /

O 10 1O

Data Interface

| Isi data penyakit |
| kardiovaskularO» |

Simpan
data()

Disimpan()

Tampil pesan
Data Berhasil

Data Process DataIDB

insert
data()

4"1]

Gambar 3. 9. Sequence Diagram Mengeloal Kardiovaskular

3. Pengujian KNN

sd sequence Model /

| nilai K()

Klasifikasi
penyakit
kardiovaskular()

Klasifikasi
| Interface
I Isi jumlah data Iauh &

Klasifikasi
Process

|
insert temp()

mserttemplOU

<

select data()|

= Ngon )i it )@

DataDB ~ TempDB Tem?lDB HasilDB

gnl

Gambar 3.10. Sequence Diagram Pengujian KNN
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Pengujian KNN dimulai dengan Admin memasukkan jumlah data latih dan

nilai K, sistem akan melakukan proses Kklasifikasi penyakit kardiovaskular

kemudian akan ditampilkan hasil klasifikasi dengan metode KNN.
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4. Klasifikasi Penyakit Kardiovaskular

Klasifikasi penyakit kardiovaskular dimulai dengan Admin mengisi data
penyakit kardiovaskular, sistem akan melakukan proses Klasifikasi penyakit
kardiovaskular kemudian akan ditampilkan hasil klasifikasi penyakit

kardiovaskular.

sd sequence Model/

A 10O 10O O

min
| Klasifikasi Klasifikasi DataDB
: Interface Process :
| Isi data : : |
| penyakit | | |
| kardiovaskular | | |
I L proses : :
Kasifikasi | |
KNNQ | |
select.data() |
; Hasil :
d]‘ Kasifikasi() ,
|
| |
1 1

Gambar 3.11. Sequence Diagram Klasifikasi Kardiovaskular

5. Logout

sd sequence Model/

I ORN©

in

: Form Il_ogout ControlI Logout
|

open logout I :

H hapussessioan
Tampil halaman login() |
i § '
|
|
|

Gambar 3. 12. Sequence Diagram Logout
Logout sistem menjelaskan tentang Admin memilih Logout dan keluar dari

sistem.

3.10 Class Diagram
Class diagram sistem Klasifikasi penyakit kardiovaskular menggunakan

algoritma KNN diperlihatkan seperti gambar 3.13.
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class Class /

Data .
Hasil

id: bigint
age: int
gender: int
height: int
weight: int
aphi: int
aplo: int
chol: int
gluc: int Templ
smoke: int
alco: int # id: bigint
active: int + nilai: double
cardio: int
ket: varchar + hapus() : void
+ simpan() : void

# id: bigint
+ Kasifikasi: varchar

+ hapus() : void
+ simpan() : void

+ 4+ + + + +FF o+ + A+ +H

an

input() : void
import() : void
hapus() : void

+ +

Temp

# id: bigint
+ nilai: double

+ hapus().: void
+ simpan(): void

Gambar 3. 13. Class Diagram
Gambar 3.13 menjelaskan class data dengan primary key id berelasi dengan

class hasil dengan primary key id. Class data dengan primary key id berelasi dengan
class temp dengan primary key id. Class data dengan primary key id berelasi dengan

class templ dengan primary key id.

3.11 Rancangan Database

Database penerapan data mining untuk klasifikasi penyakit kardiovaskular
menggunakan algoritma KNN terdiri dari 4 tabel yaitu tabel data, tabel hasil, tabel
temp dan tabel templ.
1. Tabel Data
Tabel data digunakan untuk menyimpan data penyakit kardiovaskular. Tabel data

diperlihatkan seperti pada tabel 3.3.



Tabel 3.3. Tabel Data

No | Field Name | Size Type Keterangan
1(1D 20 Bigint | ID
2 | Age 3 Int Usia
3 | Gender 1 Int Jenis Kelamin
4 | Height 3 Int Tinggi Badan
5 | Weight 3 Int Berat Badan
6 | Aphi 3 Int Tekanan Darah
Sistolik
7 | Aplo 3 Int Tekanan Darah
Diastolik
8 | Chol 1 Int Kolesterol
9| Gluc 1 Int Kadar Gula dalam
Darah
10 | Smoke 1 Int Merokok
11 | Alco 1 Int Alkohol
12 | Active 1 Int Physical Activity
13 | Cardio g Int Kardiovaskular
14 | Ket 5 Varchar | Keterangan
2. Tabel Hasil
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Tabel hasil digunakan untuk menyimpan hasil klasifikasi penyakit kardiovaskular

dengan algoritma KNN. Tabel hasil diperlihatkan seperti pada tabel 3.4.

Tabel 3.4. Tabel Hasil

No Field Name Size Type Keterangan
111D 20 Bigint [ ID
2 | Klasifikasi “ Int Hasil Klasifikasi
3. Tabel Temp

Tabel temp digunakan untuk menyimpan hasil perhitungan jarak euclidean dengan

algoritma KNN. Tabel temp diperlihatkan seperti pada tabel 3.5.

Tabel 3.5. Tabel Temp

No Field Name Size Type Keterangan
1/1D 20 Bigint | ID
2 | Nilai Double | Nilai Jarak
Euclidean

4. Tabel Templ

Tabel temp1l digunakan untuk menyimpan hasil perhitungan algoritma KNN. Tabel

templ diperlihatkan seperti pada tabel 3.6.
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Tabel 3.6. Tabel Templ

No Field Name Size Type Keterangan
111D 20 Bigint | ID
2 | Nilai Double | Nilai KNN

3.12 Rancangan Interface
1. Login

Gambar 3.14 menjelaskan tentang halaman Login yang digunakan Admin
untuk masuk ke sistem klasifikasi penyakit kardiovaskular dengan algoritma KNN.
Isi username dan password kemudian Klik Login untuk masuk ke sistem klasifikasi
penyakit kardiovaskular dengan algoritma KNN, jika data valid akan ditampilkan

halaman sistem klasifikasi penyakit kardiovaskular dengan algoritma KNN.

Login

Username

Password

Login Batal

Gambar 3. 14. Login
2. Input Data Kardiovaskular
Gambar 3.15 menjelaskan tentang halaman input data yang digunakan untuk

mengelola data dari penyakit kardiovaskular.
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Data Pengujian Akurasi Kilasifikasi Admin Logout

Data Penyakit Kardiovaskular

Age

Gender

Height
Weight
Systolic
Diastolic
Cholesterol
Glucose
Smoking
Alcohol Intake
Physical Activity [ |
Cadiovaskular —]

| Simpan | L Batalj

Tampilkan [ ] Item Masukkan KataKunci [ ]

T3 3700000

No Age Height Weight Gender Systolic Ddiastolic Cholesterol, Proses

Gambar 3.15. Input Data Kardiovaskular
3. Pengujian
Gambar 3.16 menjelaskan tentang halaman pengujian yang digunakan untuk

memproses data penyakit kardiovaskular menggunakan metode KNN.

Home Pengujian  Akurasi- Klasifikasi Admin  Logout

Jumlah Data |:|

Data Latih |:|
Nilai K [ ]

Prosses Batal

Gambar 3. 16. Pengujian
4. Akurasi
Gambar 3.17 menjelaskan tentang halaman akurasi yang digunakan untuk

melihat hasil akurasi klasifikasi penyakit kardiovaskular dengan algoritma KNN.
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Home Pengujian Akurasi Klasifikasi Admin  Logout

Hasil Akurasi KNN
Tampilkan [ ] ttem Masukkan Katakunci [ ]

ID Age  Height ~ Weight Gender Systolic Ddiastolic Cholesterol Cardio Hasil

Gambar 3. 17. Hasil
5. Klasifikasi

Home Pengujian Akurasi Klasifikasi Admin Logout

Klasifikasi Penyakit Kardiovaskular
Age

Gender

Height

Weight

Systolic
Diastolic
Cholesterol
Glukose
Smoking
Alcohol

Physical Activity
Nilai K

U

Proses || Batal |

Hasil Klasifikasi

I

Gambar 3. 18. Klasifikasi
Gambar 3.18 menjelaskan tentang halaman Kklasifikasi yang digunakan untuk

melihat hasil penyakit kardiovaskular dengan algoritma KNN.
6. Admin

Gambar 3.19 menjelaskan tentang halaman Admin yang digunakan Admin
untuk mengelola data Admin sistem klasifikasi penyakit kardiovaskular dengan

algoritma KNN.
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Home Pengujian Akurasi Klasifikasi Admin Logout

Data Admin

User Name |

Password | |

| Simpan | | Batal |

Tampilkan [ ] Item Masukkan Kata Kunci[ ]

No Username Password  Proses

Gambar 3.19. Admin

3.13 Metode Pengujian Sistem

Tahap ini adalah melakukan pengujian dari metode KNN yang akan diuji
menggunakan diagram confusion matrix untuk mengetahui nilai akurasi yang
diperoleh. Confusion matrix merupakan salah satu metode yang dapat digunakan
untuk mengukur Kinerja suatu metode klasifikasi. Pada dasarnya confusion matrix
mengandung informasi yang membandingkan hasil klasifikasi yang dilakukan oleh
sistem dengan hasil klasifikasi yang seharusnya. Pengukuran Klasifikasi
menggunakan confusion mairix, terdapat beberapa langkah yang digunakan yaitu
a. Hitung True Positive (TP)

Merupakan data positif yang diprediksi benar. Contohnya, pasien menderita
penyakit kardiovaskular dan dari model yang dibuat memprediksi pasien tersebut
menderita penyakit kardiovaskular.

b. Hitung True Negative (TN)

Merupakan data negatif yang diprediksi benar. Contohnya, pasien tidak
menderita penyakit kardiovaskular dan dari model yang dibuat memprediksi pasien
tersebut tidak menderita penyakit kardiovaskular.

c. Hitung False Postive (FP)
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Merupakan data negatif namun diprediksi sebagai data positif. Contohnya,
pasien tidak menderita penyakit kardiovaskular tetapi dari model yang telah
memprediksi pasien tersebut menderita penyakit kardiovaskular.

d. Hitung False Negative (FN)

Merupakan data positif namun diprediksi sebagai data negatif. Contohnya,
pasien menderita penyakit kardiovaskular tetapi dari model yang dibuat
memprediksi pasien tersebut tidak menderita penyakit kardiovaskular.

e. Hitung Akurasi

Setelah diketahui TP, TN, FP dan FN proses selanjutnya adalah menghitung
akurasi atau rasio prediksi benar (positif dan negatif) dari metode KNN dalam
melakukan klasifikasi penyakit kardiovaskular yang dihitung dengan menggunakan

TP+TN
TP+TN+FP+FN

rumus akurasi = X 100 %.



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

4.1 Login
Gambar 4.1 menjelaskan tentang halaman Login yang digunakan Admin

untuk masuk ke sistem klasifikasi penyakit kardiovaskular dengan algoritma KNN.

File Edit View History Bookmarks Tools Help

@ ‘ Login Administrator x|+

« (6] O D #° localhost/kardiovaskular/login.php BN )

&) Import bookmarks... @ WhatsApp L Vui Christmas Advent... §' Parafrase - Alat Parafr... @3 (35) Proses Stemming .. @ Login @ WPeraphrasing Tool ~.. €3 Paraphrasing Tool - Q... & Meeting 6 - Google Dr...

Gambar 4.1. Login

Isi username dan password kemudian klik Login untuk masuk ke sistem, jika
data valid akan ditampilkan halaman sistem Klasifikasi penyakit kardiovaskular
dengan algoritma KNN sedangkan jika tidak valid akan ditampilkan pesan

username atau password salah.

4.2 Home
Gambar 4.2 menjelaskan tentang halaman home yang digunakan Admin untuk

mengelola data penyakit kardiovaskular.
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File Edit View Higtory Bookmarks Tools Help

@ KW X+

& [¢] QO DO & localhost/kardiovaskular/index.php xd Y o =
-8 Import bookmarks... @ WhatsApp b Yui Christmas Advent... & Parafrase - Alat Parcfr... @ (35) Proses Stemming .. @ Login @ WParaphrasing Tool ~.. ) Paraphrasing Tool - ... & Meeting 6 - Google Dr..
Age . 1anun
Gender N — v
Height : cm
Weight : Kg
Systolic B mmHg
Diastolic : mmHg
Cholesterol H — ~
Glucose N — v
Smoking v
Alcohol Intake v
Physical Activity - v
Cardiovaskular H — v
Tampikan 10 v item Masukan Kata Kunci
N T e e e
1 62 155 69 1 o 130 80 2 u@
40 163 7 1 o 10 70 1 lﬂ@

Gambar 4.2. Home
Isi age, height, weight, gender, systolic, diastolic, cholesterol, glucose,
smooking, alcohol intake, physical activity, cardiovaskular kemudian tekan tombol
simpan untuk menyimpan data penyakit kardiovaskular ke tabel data. Klik edit
kemudian isi age, height, weight, gender, systolic, diastolic, cholesterol, glucose,
smooking, alcohol, physical activity, cardiovaskular dan tekan tombol simpan
untuk mengubah data penyakit kardiovaskular dari tabel data. Klik hapus kemudian

pilih oke untuk menghapus data penyakit kardiovaskular dari tabel data.

4.3 Pengujian

Gambar 4.3 menjelaskan tentang halaman pengujian yang digunakan Admin
untuk menguji metode KNN dalam melakukan klasifikasi penyakit kardiovaskular
. Isi data latih dan nilai K yang diinginkan untuk menguji metode KNN kemudian
klik tombol proses untuk menampilkan hasil Klasifikasi dan akurasi penyakit

kardiovaskular menggunakan metode KNN.
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File Edit View History Bookmarks Tools Help
@ | N X |+ N

< (¢] O D &2 localhost/kardiovaskular/index phpZpage=uj w T

-8) Import bookmarks... @ WhatsApp [ Yui Christmas Advent...  §" Parafrase
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PENEI IINING

Pengujian KNN
Jumlah Data : 1000
Data Latih : | 975
Nilai K = ;7; Y

askular/index.

Gambar 4.3. Pengujian
Pada gambar 4.3 meruapakan tampilan pengujian sistem, yang dimana user

dapat melakukan pengujian dengan meng-input-kan seeperti Jumlah data, data
latih, dan nilai K.
4.4 Akurasi

Pada tampilan halaman hasil akurasi seperti yang ditunjukkan gambar 4.4

merupakan data hasil dari perhitungan dengan metode KNN. Dimana pada nilai

data yang terdekat dengan akurasi akan direkomendasikan kepada user.

File Edit View History Bookmarks Tools Help

@

«

- X
KNN x I v
© o} n localt Jlar/index.php?page=akurasi [xd L @ 5

KLASIFIKAS| BE

Hasil Akurasi KNN = 88%

Tampikan 10 v item Masukan Kata Kunci
o6 54 168 o4 1 o 120 80 1 o o
97 60 159 64 2 o 100 60 1 ° o
o7 54 178 15 2 o 160 90 2 1 1
979 54 182 22 1 o 145 90 1 1
980 44 72 67 2 70 2 o
981 59 76 8 1 1
982 64 47 56 70 3 o
o8 4 50 5 1 o 10 70 1 0 o
98¢ 60 70 67 3 90 1
985 40 68 69 o 1

Tampilkan 1 - 10 dari 25 ftem Prev n 2 3 Next

Gambar 4.4. Akurasi
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Gambar 4.4 menjelaskan tentang halaman akurasi yang digunakan Admin
untuk melihat hasil klasifikasi dan akurasi penyakit kardiovaskular menggunakan
metode KNN. Hasil akan ditampilkan dalam bentuk tabel yang berisi id, age,
height, weight, gender, smooking, systolic, diastolic, cholesterol, cardio dan hasil
klasifikasi penyakit kardiovaskular dengan metode KNN. Pada atas tabel juga akan
ditampilkan akurasi dari metode KNN menggunakan pengukuran confusion matrix.
4.5 Klasifikasi

Gambar 4.5 menjelaskan tentang halaman klasifikasi yang digunakan Admin
untuk melihat hasil klasifikasi penyakit kardiovaskular menggunakan metode KNN
dengan hasil klasifikasi 1 atau O.

File Edit View History Bookmarks Tools Help -

@ | KN x|+

moo¢ x

¢« (6] O D" 50iocalhost/ srdiovas . 8P ieuphp pag R klasiike kg @ ¥ 9

-] Import bookmarks... ® WhatsApp b Yui Christmas Advent... 4 Parafrase - Alat Parafr... 8 (35) Proses Stemming ... @ Login ; €) WParapl

3 . =

hrasing Tool -... &}Paraphrasing Tool - Q.. & Meeting 6 - Google Dr...
~ 5
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KLASIFIKAS| PENYAKIT KARDIOVASKULAR.

Klasifikasi Penyakit Kardiovaskular

Age : 45 Tahun

Gender 8 Perempuan v
Height : s ~lom
Weight —D

systolic s rgs o i-mmHg
Diastolic © e | mmHg
Cholesterol : Above ;a‘l
Glucose

Smoking I No

Alcohol Intake : Yes

Physical Activity : Yes il
2
il

Gambar 4.5. Klasifikasi

Nilai K

Hasil Kiasifikasi

Isi age, height, weight, gender, systolic, diastolic, cholesterol, glucose,
smooking, alcohol, physical activity, nilai K kemudian tekan tombol proses untuk
memproses data penyakit kardiovaskular dengan menggunakan metode KNN dan
hasil klasifikasi akan ditampilkan seperti gambar 4.6. jika hasil klasifikasi 1 maka
berpotensi terkena penyakit kardiovaskular sedangkan jika 0 tidak berpotensi

terkena penyakit kardiovaskular.
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File Edit View History Bookmarks Tools Help
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Klasifikasi Penyakit Kardiovaskular
Age + |45 Tahun
Gender H Perempuan v
Height t |45 Cm
Weight : |80 Ky
Systolic : 145 mmHg
Diastolic : oo mmHg
Cholesterol : Above Normal v
Glucose H Above Normal v
Smoking H No v
Algohol Intake T Yes v
Physical Activity : Yes v
Nilai K T s '
- - T
Pigses | Bah
=
Hasil Klasifikasi . ‘1 ‘
File Edit View History Bookmarks Tools Help = X
@ KN X 5 v
« G O "D 82 localhost/ i ovaskular/indexphp?page ¥ 9 % g

-3) Import bookmarks.. @ WhatsApp. 1> Yui Christmas Advent... 4" Parafrase - Alat Parafr.. ming .. @ Login, € Par () Paraphrasing Too! - Q.. & Meeting 6 - Google Dr..

Data Admin

aLl : \

Password 5 \- ) j |

Tampilkan. 10 . item

Masukan Kata Kunci

Tampilkan 1 - 1 dari 1 item Prev n Next

Gambar 4.7. Admin
Gambar 4.7 menjelaskan tentang halaman Admin yang digunakan Admin
untuk mengelola data Admin sistem klasifikasi penyakit kardiovaskular dengan
algoritma KNN. Isi username, password kemudian tekan tombol simpan untuk
menyimpan data Admin ke tabel Admin. Klik edit kemudian isi password dan tekan
tombol simpan untuk mengubah data Admin dari tabel Admin. Klik hapus kemudian
pilih oke untuk menghapus data Admin dari tabel Admin.
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4.7 Perhitungan KNN

yang

penyakit kardiovaskular

data uji dari Klasifikasi

Diketahui
diperlihatkan seperti tabel 4.1.

Tabel 4.1. Data Uji

cardio

activ
e

alc
0
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ke

chol

ester

ol

80
60
90
90
70
80
70
70
90
90
90
80
80
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80
80
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80
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80
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100
160
145
130
120
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110
130
120
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120
110
110
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110
110
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120
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Weig
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94
64
115

92
67
76
56
o4
67
69
63
88
81
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79
94
58
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69
73
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69
58
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168
159
179
182
172
170
147
150
170
168
155
160
170
153
163
162
162
171
165
157
157
155
155
165
150

gender

age

54
60
54
54
44
59

64
44
60
40

58
62

40

60
58
53
50
54
50
50
52

60
56
50
44
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1) Penentuan Nilai K

Penentuan nilai K adalah langkah paling awal dan paling krusial dalam
algoritma KNN melakukan proses klasifikasi penyakit kardiovaskular . Dimana
misalkan nilai K diinisialisasi dengan nilai 4, maka perhitungan jarak dengan
algoritma tertentu pada KNN akan diambil 4 nilai terkecil.
2) Perhitungan Jarak dengan Euclidean Distance

Eculidean distance adalah salah satu perhitungan  matematis untuk
menghitung jarak dua titik dengan menggunakan rumus phytagoras. Dalam hal ini
dua titik yang dimaksud akan memiliki atribut yang sama persis seperti yang ada
pada data latih. Berikut adalah rumus euclidean distance :

D= \/(X1 — X2+ (Y1 = 1)’

3) Tahap KNN

Langkah pertama, lakukan perhitungan jarak antara data uji dengan data latih.

Data uji yang digunakan yaitu

chol
. weig | ap_ | ap_| glu | smok activ
Age Gender | height : ester Alco
ht hi 0 c e e
ol
54 1 168 941 120 80 1 1 0 0 1

(54=62)?>+ (1 —1)? + (168 — 155)?
+ (94 —69)2 + (120 — 130)? + (80 — 80)2

\

D(976,1) = +(1-2)2+ (1-2)2 + (0-0)2
+(0—-0)2+ (1-1)2
= 21,82
i (54 —40)2+ (1—-1)2+ (168 — 163)2
'+ (94 —71)2 + (120 —110)2 + (80— 70)2
D(976,2) = +(1-124+ (1-1)2 + (0-0)2

+(0—-0)2+ (1—-1)2

20,83



D(976,3)

D(976,975)

J

22,74

(54 —21901)2+ (1 —1)? + (168 — 165)?
+ (94 —-70)2 + (120 —120)%? + (80 —80)2

+(1-12+ (1-1)% + (0—0)2
+(0-0)2+ (1-1)2

(54—-62)2+ (1—-1)2+ (168 — 158)?

[
|
§+ (94 — 75)2 + (120 — 120)2 + (80 — 80)2
|
|
|

\

22,56

+(1-12+ (1-1)% + (0—0)2
+(0-0)2+ (1-1)2
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Setelah semua jarak didapat dengan rumus euclidean distance, urutkan

sebanyak K nilai terkecil dari jarak-jarak yang sudah dihitung seperti tabel 4.2.

Tabel 4. 2. Hasil Perhitungan Euclidean Distance

No | Data Ke | Jarak Euclidean Hasil | Keterangan
1 626 4,58 0 Tidak Terjangkit
2 644 6,56 0 Tidak Terjangkit
3 200 6,63 0 Tidak Terjangkit
4 212 7,28 0 Tidak Terjangkit

Setelah diurutkan dari 4 nilai terkecil, maka disimpulkan bahwa data yang

baru berlabel O karena dari 4 nilai terkecil tersebut label paling banyak adalah 0.

Hasil perhitungan keseluruhan dengan K=4 diperlihatkan seperti tabel 4.3.

Tabel 4. 3. Hasil Perhitungan K=4

No | Data Ke | Hasil | Data Ke | Hasil Keterangan
1 976 0 989 1 Terjangkit
2 977 0 990 1 Terjangkit
3 978 1 991 0 Tidak Terjangkit
4 979 1 992 0 Tidak Terjangkit
5 980 0 993 0 Tidak Terjangkit
6 981 1 994 0 Tidak Terjangkit
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No | Data Ke | Hasil | Data Ke | Hasil Keterangan

1 982 0 995 0 Tidak Terjangkit
2 983 0 996 0 Tidak Terjangkit
3 984 1 997 0 Tidak Terjangkit
4 985 0 998 0 Tidak Terjangkit
) 986 1 999 0 Tidak Terjangkit
6 987 0 1000 0 Tidak Terjangkit
7 988 0 1 Terjangkit

Dari perhitungan dengan menggunakan seluruh data uji, selanjutnya
dilakukan pengujian menggunakan diagram confusion matrix untuk mengetahui

nilai akurasi yang diperoleh dari algoritma KNN yang ditunjukkan seperti tabel 4.4.
Tabel 4.4. Hasil Confusion Matrix Algoritma KNN

True True Negatif
Positif
Pred. Positif - 2
Pred.Negatif 1 4=

Data uji yang berjumlah 25 menghasilkan hasil klasifikasi sebagai berikut:
1. True positif menghasilkan 5 data
2. False positif menghasilkan 2 data
3. False negatif menghasilkan 1 data
4. True negatif menghasilkan 17 data
Hasil dari tabel confusion matrix 5.3 didapatkan nilai akurasi sebesar 88 %
dengan perhitungan sebagai berikut:
Akurasi = >*17__ x 100 % = 88 %. Hasil akurasi untuk nilai K=4 adalah

5+2+1+17

88 % yang diperlihatkan seperti gambar 4.8.
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PENERAPAN DATA MINING

Hasil Akurasi KNN = 88%

Tampilkan| 10w item Masukan Kata Kunci
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o78 54 179 15 2 o 160 90 2 1 i
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Gambar 4. 8. Hasil Akurasi K=4
Hasil akurasi untuk nilai K=3 adalah 84 % yang diperlihatkan seperti gambar 4.9.
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Gambar 4. 9. Hasil Akurasi K=3
Hasil akurasi untuk nilai K=1 adalah 80 % yang diperlihatkan seperti gambar 4.10.
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Hasil Akurasi KNN = 80%

Tampikkan 10 v item
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Gambar 4. 10. Hasil Akurasi K=1

Nilai akurasi tertinggi dari perubahan nilai parameter K yang terdiri dari 1,3

dan 4 pada metode KNN didapatkan hasil akurasi tertinggi pada nilai parameter K

= 4 dengan akurasi 88 %.



BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil yang telah dicapai dalam penelitian ini penulis berharap
dengan tercapainya penerapan data mining untuk Kklasifikasi penyakit
kardiovaskular menggunakan algoritma KNN. Dalam penelitian ini dapat ditarik
suatu kesimpulan dan saran yang tentunya tidak melupakan saran-saran dari
pembaca sebagai bahan masukan bilamana pembaca tertarik untuk
mengembangkan aplikasi ini lebih lanjut.

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang diambil dari penelitian penerapan data mining untuk
klasifikasi penyakit kardiovaskular menggunakan algoritma KNN sebagai berikut :
1) Penelitian ini dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi penyakit

kardiovaskular dengan menentukan status positif (1) dan negatif (0)
menggunakan algoritma KNN.

2) Data yang digunakan berjumlah 1.000 data dibagi menjadi 2 data dimana 975
digunakan sebagai data latih dan 25 digunakan sebagai data uji yang didapatkan
dari website Kaggle Data Set.

3) Nilai akurasi tertinggi dari perubahan nilai parameter K yang terdiri dari 1,3 dan
4 pada metode KNN didapatkan hasil akurasi tertinggi pada nilai parameter K =
4 dengan akurasi 88 %.

5.2. Saran

Berikut ini saran penulis terhadap penerapan data mining untuk klasifikasi
penyakit kardiovaskular menggunakan algoritma KNN lebih lanjut yaitu penelitian
ini dapat dikembangkan dengan metode optimasi seperti PSO atau forward

selection yang berfungsi untuk meningkatkan akurasi.
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